RINGKASAN

Laporan ini membahas Manajemen Asuhan Gizi Klinik pada pasien laki-laki
berusia 65 tahun dengan diagnosis Stenosis Ani Post Anoplasty di RSI Sultan
Agung Semarang. Pasien memiliki riwayat hemoroidektomi dua tahun sebelumnya
dan datang dengan keluhan kesulitan BAB serta nyeri anus. Hasil pemeriksaan
menunjukkan stenosis ani sehingga dilakukan tindakan anoplasti. Asuhan gizi
dilakukan melalui Proses Asuhan Gizi Terstandar (PAGT), meliputi skrining,
pengkajian, diagnosis, intervensi, serta monitoring dan evaluasi. Hasil skrining
MNA menunjukkan pasien berisiko malnutrisi (skor 8). Meskipun status gizi
berdasarkan %LILA tergolong baik (86,31%), asupan energi, protein, lemak, dan
karbohidrat selama perawatan masih di bawah 80% kebutuhan, dan nilai hematokrit
yang meningkat mengindikasikan kemungkinan dehidrasi ringan akibat penurunan
asupan makan dan minum karena rasa takut defekasi. Diagnosis gizi yang
ditetapkan meliputi asupan oral tidak adekuat, peningkatan kebutuhan protein
pascaoperasi, perubahan nilai laboratorium, dan pola makan tidak teratur.
Intervensi diberikan berupa Diet Tinggi Protein (Pasca Bedah IV) dengan makanan
lunak serta edukasi melalui leaflet “Diet Tinggi Protein.” Temuan akhir
menunjukkan adanya perbaikan daya terima makan, toleransi diet yang baik, dan
peningkatan kondisi klinis pascaoperasi. Asuhan gizi klinik terbukti berperan

penting dalam mendukung pemulihan dan meningkatkan kualitas hidup pasien.
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